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Abstrak

Pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memegang peranan penting dalam
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. Namun, rendahnya perilaku kerja
inovatif di kalangan guru SMK menjadi kendala yang menghambat kualitas pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan, kecerdasan emosional, teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), serta kemampuan berbagi pengetahuan terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK di Kabupaten Bekasi.
Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan survei yang melibatkan 74 guru SMK sebagai
sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur empat variabel independen dan perilaku kerja
inovatif sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat faktor tersebut memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif quru. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji validitas, reliabilitas, dan pengujian
hipotesis. Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang
mendukung inovasi pembelajaran di lingkungan SMK, serta memperkuat pemahaman teoritis mengenai
perilaku kerja inovatif di pendidikan kejuruan.

Kata kunci: Work Behavior, kecerdasan emosional, berbagi pengetahuan
Abstract

This study explores the impact of leadership, emotional intelligence, information and communication technology
(ICT), and knowledge sharing on the innovative work behavior of vocational high school (SMK) teachers in
Bekasi Regency, Indonesia. In the context of the Industry 4.0 revolution, vocational education plays a crucial
role in preparing youth for the challenges of a rapidly evolving industry. SMK teachers, as frontline educators,
are expected to exhibit innovative work behavior to create relevant and impactful learning experiences.
However, low levels of innovative work behavior among SMK teachers remain a challenge. Previous studies
suggest that factors such as supportive leadership, emotional intelligence, ICT utilization, and knowledge
sharing can positively influence innovative work behavior. This research uses a quantitative approach with
survey methods to analyze the relationships between these factors and innovative work behavior. The study aims
to provide practical insights for educational policymakers and contribute to the theoretical understanding of
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innovative work behavior in vocational education. Data were collected from 74 teachers in SMKs in Bekasi
using structured questionnaires, and the analysis was conducted using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The findings are expected to provide significant contributions to enhancing the
innovation of teaching practices in vocational education.

Keywords: leadership, emotional intelligence, ICT, knowledge sharing, innovative work behavior.

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan berperan penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan
era Revolusi Industri 4.0, khususnya dalam menghasilkan tenaga kerja yang adaptif dan inovatif
(Goleman, 2021; Javed et al., 2019). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penyelenggara
pendidikan vokasi bertujuan membekali siswa dengan keterampilan teknis dan kemampuan
berinovasi yang sesuai dengan kebutuhan industri yang terus berubah (Nguyen et al., 2019; Van Zyl
et al.,, 2021). Dalam konteks ini, perilaku kerja inovatif menjadi konsep kunci, yaitu serangkaian
aktivitas yang mencakup penciptaan ide, promosi, hingga implementasi gagasan baru dalam praktik
kerja (De Jong & Den Hartog, 2008). Guru SMK, sebagai aktor utama dalam pendidikan vokasi,
dituntut untuk menunjukkan perilaku kerja inovatif guna menciptakan proses pembelajaran yang
kreatif dan relevan dengan dunia industri. Namun, berbagai penelitian menemukan bahwa tingkat
perilaku kerja inovatif di kalangan guru SMK masih rendah, yang dapat menghambat
pengembangan kualitas pendidikan vokasi (Dahiya & Raghuvanshi, 2022). Studi ini berbeda dari
penelitian sebelumnya karena mengintegrasikan empat faktor kunci —kepemimpinan, kecerdasan
emosional, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta kemampuan berbagi pengetahuan—
dalam satu model komprehensif untuk menjelaskan perilaku kerja inovatif guru SMK di Kabupaten
Bekasi.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku kerja inovatif dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti kepemimpinan yang mendukung, kecerdasan emosional, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta kemampuan berbagi pengetahuan. Kepemimpinan
yang efektif mampu menciptakan budaya kerja yang mendorong inovasi (Javed et al, 2019),
sementara kecerdasan emosional memfasilitasi guru dalam mengelola emosi untuk beradaptasi
dengan perubahan (Goleman, 2021). Selain itu, TIK memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan relevan, sedangkan berbagi pengetahuan memperkuat kolaborasi antar guru untuk
menghasilkan ide-ide kreatif (Nguyen et al., 2019)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan, kecerdasan emosional, TIK,
dan kemampuan berbagi pengetahuan terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK di Kabupaten
Bekasi, yang memiliki lebih dari 6.000 tenaga pendidik vokasi. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi pengambilan
kebijakan pendidikan yang mendukung inovasi pembelajaran serta memperkuat kajian teoritis
mengenai perilaku kerja inovatif di lingkungan pendidikan kejuruan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku kerja inovatif adalah serangkaian tindakan yang mencakup penciptaan ide, promosi, hingga
implementasi inovasi dalam lingkungan kerja (De Jong & Den Hartog, 2008). Dimensi perilaku
inovatif mencakup empat tahap utama: eksplorasi peluang, generasi ide, advokasi ide, dan aplikasi
ide. Scott dan Bruce (dalam Neiva et al., 2017) menambahkan bahwa perilaku inovatif tidak hanya
terbatas pada proses penciptaan, tetapi juga mencakup kemampuan mengeksplorasi teknologi dan
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metode baru untuk meningkatkan produktivitas kerja. Dalam konteks pendidikan, perilaku kerja
inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama di era Revolusi
Industri 4.0. Penelitian sebelumnya oleh Dahiya & Raghuvansh (Dahiya & Raghuvanshi, 2022)
menegaskan bahwa perilaku inovatif guru dipengaruhi oleh berbagai faktor individu dan lingkungan
kerja, seperti gaya kepemimpinan dan kolaborasi antar staf.

Kepemimpinan yang efektif memiliki peran signifikan dalam mendorong inovasi di lingkungan
kerja. Menurut Javed et al., ( 2019), kepemimpinan yang inklusif menciptakan iklim kerja yang
mendukung eksplorasi ide baru. Khan et al (Khan et al, 2020) menekankan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional mendorong kebutuhan pencapaian yang tinggi dan meningkatkan
kreativitas karyawan. Dalam pendidikan, kepemimpinan yang mendukung memberikan arahan,
motivasi, dan dukungan material yang diperlukan untuk implementasi ide-ide inovatif (Purwanto et
al., 2021). Kepemimpinan yang baik juga melibatkan kemampuan membina hubungan,
mendelegasikan tugas, dan mendorong partisipasi aktif (Rahmatika et al., 2022).

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain (Goleman, 2021). Dalam dunia kerja, kecerdasan
emosional berkontribusi terhadap kemampuan individu untuk mengelola stres, membangun
hubungan yang positif, dan berkomunikasi dengan efektif (Abdullah et al., 2021). Studi oleh Andrabi
dan Andrabi & Rainayee (2020) menyebutkan bahwa guru dengan kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan lebih kreatif dalam
menemukan solusi untuk masalah yang kompleks. Indikator kecerdasan emosional meliputi
pengenalan emosi diri, manajemen emosi, motivasi diri, empati, dan kemampuan membangun
hubungan (Goleman, 2021).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan katalisator penting dalam meningkatkan
inovasi pendidikan. Menurut Van Zyl et al., (Van Zyl et al., 2021) penerimaan teknologi oleh guru
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Kosasih dan
Nugroho ( 2021) menegaskan bahwa sikap positif guru terhadap teknologi meningkatkan niat mereka
untuk memanfaatkan teknologi secara inovatif. Indikator TIK meliputi perangkat keras, perangkat
lunak, basis data, prosedur, dan jaringan (Henderson, 2020). Pemanfaatan TIK yang optimal
memungkinkan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era
digital.

Kemampuan berbagi pengetahuan di lingkungan kerja berperan penting dalam meningkatkan
kolaborasi dan inovasi (Nguyen et al., 2019). Proses berbagi pengetahuan melibatkan kontribusi
tertulis, komunikasi organisasi, interaksi personal, dan komunitas praktik. Studi oleh Akram et al.
(2020) menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan secara signifikan berdampak positif terhadap
kinerja karyawan, termasuk dalam konteks pendidikan. Dengan berbagi pengalaman dan strategi
pengajaran, guru dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang kebutuhan siswa dan
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif.

Konteks pendidikan kejuruan, khususnya di SMK, memerlukan penerapan keempat faktor ini untuk
meningkatkan perilaku kerja inovatif guru. Dengan kombinasi kepemimpinan yang mendukung,
kecerdasan emosional yang tinggi, pemanfaatan teknologi, dan budaya berbagi pengetahuan, guru
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang adaptif dan inovatif. Penelitian ini berupaya
untuk mengeksplorasi bagaimana keempat variabel tersebut berinteraksi dalam mendukung inovasi
dalam pendidikan kejuruan.
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Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara empat faktor utama—
kepemimpinan, kecerdasan emosional, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta kemampuan
berbagi pengetahuan—dengan perilaku kerja inovatif guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Kepemimpinan mencerminkan peran pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung inovasi, di mana gaya kepemimpinan partisipatif dan visioner mendorong guru untuk
mengadopsi metode pembelajaran baru. Kecerdasan emosional, yang melibatkan kemampuan
mengenali, mengelola, dan memanfaatkan emosi, membantu guru membangun hubungan positif,
mengatasi tekanan kerja, dan menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk inovasi. Sementara itu,
TIK berperan sebagai katalisator inovasi melalui peningkatan akses sumber daya pembelajaran,
interaktivitas, dan kreativitas metode pengajaran. Kemampuan berbagi pengetahuan memperkuat
inovasi melalui pertukaran pengalaman, strategi, dan praktik terbaik di antara guru, mendorong
kolaborasi dan keterbukaan terhadap perubahan. Penelitian ini mengkaji pengaruh masing-masing
faktor secara individu serta gabungan keempat faktor tersebut, dengan hipotesis bahwa kombinasi
kepemimpinan yang efektif, kecerdasan emosional yang tinggi, penggunaan TIK yang optimal, dan
berbagi pengetahuan yang aktif berkontribusi signifikan terhadap perilaku kerja inovatif guru, yang
akan diuji melalui sejumlah hipotesis penelitian.

Kerangka penelitian lebih jelasnya diterangkan dalam Gambar 1 berikut :

Kerangka Penelitian

Perilaku

Kerja

Inovatif

Kepemimpinan Kecerdasan Emosional

Teknologi Informasi dan Komunikasi Kemampuan Berbagi Pengetahuan

Gambar 1 Kerangka Penelitian
Hipotesis

H1 : Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif guru.
H2 : Kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif guru.

: Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja
inovatif.

H4 : Kemampuan berbagi pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif
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guru.

: Kepemimpinan, kecerdasan emosional, TIK, dan berbagi pengetahuan secara bersama-sama

H5
memengaruhi perilaku kerja inovatif guru.

Penyajian hipotesis dalam tabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
struktur penelitian serta kerangka analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk menganalisis
pengaruh kepemimpinan, kecerdasan emosional, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta
kemampuan berbagi pengetahuan terhadap perilaku kerja inovatif guru Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Kabupaten Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antar variabel
secara terukur dan objektif melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif.

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat, yang dipilih karena memiliki
jumlah tenaga pendidik SMK yang signifikan, yaitu sebanyak 6.486 guru (Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Barat, 2024). Lokasi ini juga strategis karena aksesibilitas dan keberagaman latar belakang sosial
budaya guru di wilayah tersebut. Penelitian berlangsung dari Februari hingga September 2024 untuk
memastikan kelengkapan data dan analisis yang komprehensif.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMK di Kabupaten Bekasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling, dengan total sampel sebanyak 74 guru dari berbagai sekolah.
Teknik ini dipilih untuk mendapatkan representasi yang memadai dari populasi. Pemilihan sampel
mempertimbangkan variasi latar belakang guru, termasuk usia, pengalaman kerja, tingkat
pendidikan, serta keahlian dalam mengintegrasikan inovasi dalam pembelajaran.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri dari serangkaian pertanyaan
untuk mengukur variabel penelitian. Kuesioner ini dirancang berdasarkan indikator yang telah
divalidasi oleh penelitian sebelumnya. Variabel yang diukur meliputi:

1. Kepemimpinan: kemampuan membina hubungan, efektivitas, kepemimpinan partisipatif,
pendelegasian tugas, dan pendelegasian wewenang.

2. Kecerdasan emosional: pengenalan emosi diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan
kemampuan membangun hubungan.

3. TIK: penggunaan perangkat keras, perangkat lunak, basis data, prosedur, dan jaringan.

4. Kemampuan berbagi pengetahuan: kontribusi tertulis, komunikasi organisasi, interaksi
personal, dan komunitas praktik.

5. Perilaku kerja inovatif: eksplorasi peluang, generasi ide, advokasi ide, dan aplikasi ide.

Kuesioner tersebut didistribusikan secara langsung kepada guru dan diisi secara mandiri untuk
mendapatkan respons yang akurat. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik
berbasis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Tahapan analisis
mencakup:

1. Uji Validitas: Mengukur keandalan instrumen melalui nilai loading factor (>0.6).
2. Uji Reliabilitas: Menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, di mana nilai
>(.7 dianggap reliabel.
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3. Pengujian Hipotesis: Menguji hubungan antar variabel menggunakan koefisien beta dan
signifikansi statistik (p < 0.05).

4. Uji Model: Menggunakan nilai R-square untuk menilai seberapa besar variabel independen
menjelaskan variabel dependen.

Penelitian ini dirancang secara deskriptif dan eksplanatori. Desain deskriptif digunakan untuk
menggambarkan profil perilaku kerja inovatif guru berdasarkan data yang terkumpul, sedangkan
desain eksplanatori digunakan untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen
(kepemimpinan, kecerdasan emosional, TIK, dan berbagi pengetahuan) dengan variabel dependen
(perilaku kerja inovatif). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang
valid dan reliabel untuk mendukung pengembangan kebijakan dan strategi peningkatan inovasi di
lingkungan pendidikan kejuruan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian ini diuji validitasnya untuk memastikan bahwa setiap indikator kuesioner dapat
secara akurat mengukur konstruk yang dituju. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua
indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,6, bahkan sebagian besar melebihi 0,7. Menurut Hair
et al. (2019), nilai loading factor di atas 0,7 menunjukkan indikator tersebut memiliki kontribusi kuat

terhadap konstruk laten.

Selain itu, reliabilitas konstruk diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR).
Seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7, yang
mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang baik (Ghozali, 2016). Nilai Average Variance
Extracted (AVE) untuk setiap variabel juga melebihi 0,5, sesuai dengan kriteria Fornell dan Larcker
(1981), yang berarti bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten.
Hasil ini menegaskan bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas

yang memadai.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM), yang sesuai untuk penelitian dengan model kompleks dan ukuran sampel
moderat (Hair et al., 2020). Semua hipotesis yang diajukan terbukti diterima dengan tingkat
signifikansi p < 0,05.

1. Kepemimpinan dan Perilaku Kerja Inovatif

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
kerja inovatif guru, dengan koefisien beta sebesar 0,35. Temuan ini sejalan dengan penelitian Javed et
al. (2019) yang menegaskan bahwa kepemimpinan yang inklusif mendorong iklim kerja yang
mendukung kreativitas dan inovasi. Gaya kepemimpinan yang mendukung partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan juga dikaitkan dengan peningkatan motivasi berinovasi (Purwanto et al,,
2021).
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2. Kecerdasan Emosional dan Perilaku Kerja Inovatif

Kecerdasan emosional terbukti berpengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif dengan koefisien
beta sebesar 0,30. Temuan ini konsisten dengan studi oleh Andrabi & Rainayee (2020), yang
menemukan bahwa guru dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menghadapi tantangan
pembelajaran dengan lebih fleksibel dan kreatif. Abdullah et al. (2021) juga menegaskan bahwa
kemampuan mengelola emosi mendukung kemampuan guru dalam mengembangkan ide-ide baru di

lingkungan pendidikan.
3.  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan Perilaku Kerja Inovatif

Penggunaan TIK memiliki pengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif, dengan koefisien beta
sebesar 0,28. Ini memperkuat hasil studi Van Zyl et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran memperluas sumber daya pedagogis dan meningkatkan peluang guru
untuk mengimplementasikan inovasi. Kosasih dan Nugroho (2021) juga menunjukkan bahwa sikap
positif terhadap TIK mendorong guru untuk mengadopsi metode pengajaran kreatif yang lebih

relevan dengan kebutuhan siswa masa kini.

4. Kemampuan Berbagi Pengetahuan dan Perilaku Kerja Inovatif

Kemampuan berbagi pengetahuan berpengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif dengan
koefisien beta sebesar 0,27. Studi oleh Nguyen et al. (2019) mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa budaya berbagi informasi memperkuat kolaborasi antar guru, meningkatkan
kualitas ide, serta mempercepat proses inovasi di lingkungan pendidikan. Akram et al. (2020) juga
menemukan bahwa berbagi pengetahuan memiliki efek mediasi dalam meningkatkan kinerja inovatif

karyawan.

5.  Pengaruh Bersama Variabel Independen terhadap Perilaku Kerja Inovatif

Analisis bersama menunjukkan bahwa kepemimpinan, kecerdasan emosional, TIK, dan kemampuan
berbagi pengetahuan secara kolektif mempengaruhi perilaku kerja inovatif, dengan nilai R-square
sebesar 0,598. Ini berarti 59,8% variasi dalam perilaku kerja inovatif guru dapat dijelaskan oleh
keempat variabel tersebut. Angka ini menunjukkan kekuatan model penelitian yang cukup tinggi
untuk bidang sosial (Chin, 1998). Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan multidimensional

dalam meningkatkan inovasi di lingkungan pendidikan kejuruan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur pendidikan kejuruan dengan
mengintegrasikan empat faktor utama dalam satu model empiris yang belum banyak diteliti
sebelumnya, khususnya di konteks Indonesia. Hasil ini menambah pemahaman mengenai faktor-
faktor pendorong perilaku kerja inovatif, sekaligus memberikan dasar pengembangan program

pelatihan guru berbasis inovasi.

Hubungan antara variabel bebas dan Variabel terikat dapat dilihat pada Gambar 2 berikut :
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PK2 PK3 PK4 PK5 PK1

Inovatif

TIK1 Ks1

TIk2 '& / Ks2

TIK3 +— —F Ks3

TIK4

Knowledge

teknalogi
Informasi Sharing

Komunikasi
KEP1
KEP2

KEP3

o 7
Kecerdasan

KES Emosional

KEP4
Kepribadian
KEP3

Gambar 2 Model Penelitian

Hasil pengujian hipotesis ini menegaskan pentingnya keempat variabel dalam mendukung inovasi
kerja di lingkungan pendidikan kejuruan. Dengan meningkatkan kualitas kepemimpinan, kecerdasan
emosional, penggunaan TIK, dan berbagi pengetahuan, perilaku kerja inovatif guru dapat
ditingkatkan secara signifikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, kecerdasan emosional, teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), serta kemampuan berbagi pengetahuan memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap perilaku kerja inovatif guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
Kabupaten Bekasi. Kepemimpinan yang mendukung inovasi, kecerdasan emosional yang tinggi,
penggunaan TIK yang optimal, dan budaya berbagi pengetahuan secara bersama-sama menjelaskan
59.8% variasi perilaku kerja inovatif guru. Hasil ini menegaskan pentingnya keempat faktor tersebut
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendorong guru untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, strategi peningkatan
mutu pendidikan kejuruan perlu difokuskan pada penguatan keempat aspek ini melalui pelatihan,
penyediaan infrastruktur, dan fasilitasi kolaborasi guru.
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